
59 
 

BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka penulis dapat menyimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Pre project selling adalah sebuah sistem yang digunakan untuk memasarkan 

sebuah properti yang akan dijual dimana bangunan yang ditawarkan masih 

berupa tanah. Konsep dari pre project selling digunakan untuk uji coba 

pasar, maksudnya untuk melihat minat masyarakat membeli. Setelah 

konsumen memiki minat untuk membeli maka kemudian akan dituangkan 

ke Perjanjian Pengikatan Jual Beli (yang selanjutnya disebut dengan PPJB).  

Sistem pre project selling bukan sebuah sistem yang melanggar undang-

undang karena diatur dalam Pasal 42 Ayat (1) Undag-Undang Nomer 1 

Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Pemukiman. Segala isi dari 

perjanjian yang dituangkan dalam PPJB tidak boleh bertentangan dengan 

syarat-syarat perjanjian yang diatur dalam Pasal 1320 Kitab Undang-

Undang Perdata. Dalam perjanjian PPJB harus dengan jelas tertulis 

kehendak para pihak, maka dengan keluarnya surat PPJB konsumen dan 

developer memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi; dan 

2. Bilamana pengembang tidak melakukan kewajibannya maka pengembang 

telah dianggap wanprestasi. Terdapat 4 (empat) jenis dari wanprestasi yaitu 

tidak melakukan apa yang diperjanjikan, melakukan apa yang diperjanjikan 
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tetapi tidak sebagimana mestinya, melakukan perjanjian tetapi tidak tepat 

waktu, dan melakukan sesuatu yang dalam perjanjian tidak boleh dilakukan.  

Pada kasus pre project selling termasuk pada jenis wanprestasi tidak 

melakukan apa yang diperjanjikan 

B. Saran 

Konsumen dan pelaku usaha memiliki hak dan kewajiban masing-masing, 

konsumen memiliki hak untuk menerima barang/benda yang telah 

diperjanjikan dan berkewajiban membayar  barang/benda sesuai dengan yang 

telah diperjanjikan. Pelaku usaha memiliki hak untuk menerima pembayaran 

sesuai dengan yang telah disepakati dan berkewajiban untuk menyerahkan 

barang/benda yang telah dibayarkan oleh konsumen tepat waktu sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Bahwa setiap hak dan kewa jiban ini telah diatur 

didalam Undang-Undang Nomer 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, maka diharapkan developer dan konsumen dapat memenuhi 

kewajibannya dengan baik, agar tidak ada sengketa di kemudian hari. 
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